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ABSTRAK
Kajian dilakukan terhadap 40 orang peserta Pendidikan dan
Pelatihan Pimpinan Tingkat III (Diklatpim III) di Pusat Ma-
najemen Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(PMPSDMP) Ciawi, pada bulan April 2003. Tujuan kajian ada-
lah untuk menganalisis pemanfaatan dan perilaku peserta
diklat dalam mengakses jasa perpustakaan, serta persepsinya
terhadap layanan, petugas, koleksi dan tata ruang. Kajian diran-
cang dengan metode survei, menggunakan kuesioner sebagai
pedoman wawancara terhadap responden. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa akses informasi peserta diklat dalam meman-
faatkan jasa perpustakaan tergolong rendah, baik menurut jenis
koleksi yang dibutuhkan, aktivitas membaca maupun aktivitas
peminjaman. Persepsi peserta diklat terhadap keadaan koleksi
dan layanan perpustakaan tergolong positif terutama terhadap
keragaman dan kemutakhiran koleksi, jenis layanan, kemam-
puan dan sikap petugas, pengaturan dan pencahayaan ruang-
an, tata letak koleksi dan kemudahan untuk dijangkau. Koleksi
yang digunakan peserta diklat sangat bermanfaat untuk me-
nyiapkan bahan presentasi, penulisan makalah, dan penyusun-
an laporan.
ABSTRACT
Information Access and Perception of Training Participants on
Library Services
An assessment was conducted to 40 participants of Diklatpim III
(Agricultural Leadership Training) at Pusat Manajemen Pe-
ngembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (Center for Agri-
cultural Human Resource Development) in April 2003. The
objective of the assessment was to analyze the use and participant
access behaviour on library services, perception on the services,
collection, and its layout. The assessment was designed by using
survey method with questionnaire as interview guidance. The
result showed that information access of participants in using
library services was low according to needed collection, reading
activity, and library loan. Perception of participants on library
collection and services was positive, especially on diversity and
currentness of collection, type of library services, capability and
attitude of library officer/librarian, library room lighting, and
collection layout. Collection used by participants was highly
useful to prepare presentation material, paper and report writing.
Keywords: Information access, perception, library services
PENDAHULUAN
Perpustakaan merupakan salah satu bagian dari kegiatan
penyelenggaraan pendidikan dan  penelitian. Keberadaan
perpustakaan sangat penting dan strategis dalam pe-
ngembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek).
Oleh karena itu, sebagai lembaga pelayanan masyarakat,
perpustakaan perlu lebih proaktif mengikuti perkem-
bangan informasi dan berupaya memperolehnya untuk
memenuhi keperluan pengguna.
Sebagai sarana pendidikan dan sarana belajar bagi
masyarakat, perpustakaan juga dituntut untuk dapat
membimbing pengguna agar mandiri dalam mencari dan
menemukan kembali informasi yang dibutuhkan. Karto-
sedono (1995) mengemukakan bahwa dengan segala po-
tensi dan kemampuannya, perpustakaan sebagai sumber
informasi dan pengetahuan diarahkan untuk dapat ber-
peran sebagai agen modernisasi masyarakat. Beberapa
hasil studi kepustakawanan menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang sangat kuat antara kepuasan
pengguna dan layanan yang diberikan perpustakaan.
Lancaster (1977) menyatakan bahwa kepuasan penggu-
na terhadap layanan perpustakaan antara lain ditentukan
oleh: (1)  kinerja pelayanan yang mampu menekan sekecil
mungkin tingkat kesalahan dan berusaha memberikan
yang terbaik terhadap permintaan pengguna; (2) res-
ponsif terhadap setiap keinginan pengguna; (3) kom-
peten dalam melayani disertai kemampuan teknis dan
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etika berkomunikasi yang baik; (4) akses terhadap in-
formasi yang dicari relatif mudah, cepat dan akurat; dan
(5) ruangan dan peralatan penunjang tertata dengan baik
dan nyaman. Pendapat tersebut diperkuat oleh George
dan Walls (1983) yang menyatakan bahwa selain ke lima
faktor yang dikemukakan oleh Lancaster (1977), masih
ada beberapa aspek yang tidak boleh dikesampingkan
oleh pengelola perpustakaan, yaitu: (1) kualitas koleksi
yang disajikan harus menampilkan isi dan fisik yang
maksimal; (2) ketersediaan koleksi memenuhi kebutuhan
pengguna, lengkap dan beragam serta mudah ditemu-
kan; (3) fasilitas temu kembali seperti katalog dan indeks
tersedia; (4) staf perpustakaan bersikap peduli, ramah,
ahli, serta senantiasa bersedia membantu pengguna; dan
(5) waktu layanan yang telah ditentukan dilaksanakan
secara konsisten dan konsekuen.
Perpustakaan Pusat Manajemen Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian (PMPSDMP), Ciawi, di-
selenggarakan untuk memenuhi kebutuhan informasi
pimpinan dan staf PMPSDMP, pegawai instansi di se-
kitarnya, dan para peserta diklat. Namun demikian, per-
pustakaan dimanfaatkan pula oleh mahasiswa, pelajar,
petani, dan peneliti. Guna lebih memenuhi kebutuhan
pengguna, koleksi perpustakaan terus dikembangkan
melalui pembelian, kerja sama pertukaran, dan permin-
taan/hadiah. Sampai saat penelitian dilakukan, jumlah
koleksi perpustakaan tercatat sebanyak 20.139 judul
yang terdiri atas buku teks, majalah, laporan, brosur, pro-
siding, CD-ROM, audio dan video kaset, serta beberapa
bacaan ringan berupa majalah umum dan surat kabar. Un-
tuk memberikan kenyamanan dan keamanan kepada
pengguna, perpustakaan dilengkapi dengan fasilitas
yang memadai, seperti ruang baca, ruang diskusi, pencari
data atau informasi berupa katalog, komputer pangkalan
data, dan penelusuran. Pelayanan perpustakaan dimulai
pukul 07.30 sampai dengan 16.00 WIB.
Selama tahun 2002, jumlah pengguna perpustaka-
an rata-rata 80 orang per bulan, sebagian besar pe-
ngunjung adalah peserta diklat yang diselenggarakan di
PMPSDMP, Ciawi. Kajian terhadap peserta diklat di-
lakukan untuk mengetahui dan menganalisis perilaku
akses, persepsi, dan pemanfaatan jasa perpustakaan se-
kaligus perpustakaannya sendiri.
METODE
Penelitian didesain dengan metode survei dan dilaksa-
nakan di PMPSDMP Ciawi pada bulan April 2003 terhadap
40 orang peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan
Tingkat III (Diklatpim III). Untuk mendapatkan data
primer maupun sekunder, dilakukan wawancara dengan
berpedoman pada kuesioner yang telah disusun serta
pengamatan langsung terhadap proses belajar-mengajar
peserta Diklatpim III. Peubah yang diteliti meliputi perilaku
akses informasi, persepsi terhadap layanan perpustakaan,
dan manfaat jasa perpustakaan bagi peserta Diklatpim III
masing-masing ditetapkan sebanyak empat indikator dan
setiap indikator dianalisis dengan menggunakan tabulasi
frekuensi. Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis
secara deskriptif sesuai dengan distribusi frekuensi setiap
indikator yang diamati.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Responden
Diklatpim III diselenggarakan untuk para pejabat atau
calon pejabat eselon III. Data menunjukkan bahwa se-
bagian besar  (77,5%) peserta Diklatpim III adalah laki-
laki dan 22,5% perempuan. Sebagian besar (60%) berusia
antara 33-50 tahun, 27,5% berusia kurang dari 35 tahun,
dan sebagian kecil (7,5%) di atas 50 tahun. Pada jenjang
usia tersebut, kondisi fisik responden cukup prima, dan
mampu mengambil keputusan secara tepat, apalagi mereka
telah memiliki pengalaman, kemampuan teknis dan ma-
najerial tentang tugas dan fungsinya yang harus dilak-
sanakan serta  ditunjang dengan pendidikan yang dimi-
liki, baik formal maupun nonformal.
Sebaran data pendidikan formal responden adalah
15% Diploma, 60% S1, 20% S2 dan 5% S3. Berdasarkan
tingkat pendidikan formal, responden yang tergolong
usia muda cenderung memiliki pendidikan lebih tinggi
dibanding dengan yang berusia tua. Selain itu, respon-
den juga pernah mendapatkan kesempatan untuk meng-
ikuti pelatihan maupun kursus. Sebanyak 57,5% respon-
den pernah mengikuti pelatihan atau kursus 2-3 kali per
tahun, 22,5% pernah mengikuti latihan satu kali, dan res-
ponden yang mengikuti latihan lebih dari 3 kali sebanyak
20%. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan
SDM di lingkungan pegawai negeri sipil tidak hanya di-
lakukan dalam program jangka panjang melalui pen-
didikan formal, tetapi juga dalam program jangka pendek
melalui pelatihan dan kursus.
Perilaku Akses terhadap Jasa Perpustakaan
Dalam penelitian ini, faktor perilaku akses yang diamati
adalah waktu kunjungan ke perpustakaan, waktu yang
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dimanfaatkan di perpustakaan, tujuan ke perpustakaan,
intensitas kunjungan ke perpustakaan, koleksi yang di-
pinjam, subjek yang diminta dan dibaca, dan jenis koleksi
yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan ada dua
peluang di sela-sela mengikuti diklat yang dapat diman-
faatkan responden untuk mencari informasi atau mengun-
jungi perpustakaan, yaitu saat istirahat dan pada waktu
luang. Sebagian besar (95%) responden  memanfaatkan
waktu istirahat untuk akses ke perpustakaan, antara lain
untuk membaca berita terkini dari surat kabar, mencari
informasi untuk penyusunan makalah atau bahan presen-
tasi, dan beberapa responden menyatakan untuk mengisi
waktu luang. Lamanya waktu yang dimanfaatkan res-
ponden untuk akses di perpustakaan rata-rata 1,40 jam
per minggu atau hanya 15-30 menit per hari. Terbatasnya
waktu yang dimanfaatkan responden untuk akses ke
perpustakaan karena kesempatan yang tersedia hanya
pada waktu istirahat, yaitu pukul 12.30-14.00 termasuk
waktu untuk makan siang dan sholat. Oleh karena itu, 85%
responden yang datang ke perpustakaan bertujuan untuk
mencari dan meminjam koleksi, dan 15% lainnya untuk
membaca informasi yang bersumber dari majalah umum
atau surat kabar.
Sebagian besar (58%) responden mencari literatur
langsung ke rak koleksi, 42% lainnya bertanya kepada
petugas. Kartu katalog yang disediakan sebagai sarana
temu kembali koleksi hampir tidak digunakan. Hal ini
harus menjadi bahan pertimbangan dan kajian bagi pe-
tugas atau pengelola perpustakaan, untuk segera meng-
ubah perpustakaan dari sistem konvensional ke sistem
yang berbasis teknologi informasi.
Intensitas responden mengunjungi perpustakaan
tergolong rendah, yaitu rata-rata hanya 20 menit untuk
setiap kunjungan, dengan frekuensi kunjungan rata-rata
2 kali setiap minggu (Tabel 1). Hal tersebut dapat di-
pahami, karena keterbatasan waktu yang tersedia untuk
dapat akses informasi di perpustakaan. Oleh karena itu,
waktu yang hanya 20 menit tersebut lebih banyak
dimanfaatkan responden untuk mencari dan  meminjam
koleksi untuk dibaca saat istirahat. Semua responden
menyatakan koleksi yang dipinjam dibaca pada malam
hari, antara pukul 19.00-22.00 WIB.
Perilaku Akses terhadap Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan aset perpustakaan yang sangat ber-
harga dan modal dasar pelayanan perpustakaan. Agar
dapat memberikan layanan yang terbaik, koleksi perpus-
takaan harus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Hal ini dapat dilihat dari jenis koleksi  yang sering digu-
nakan, keragaman jenis koleksi, kemutakhiran informasi
yang terkandung, jumlah koleksi yang dipinjam, dan
banyaknya koleksi yang dibaca pengguna saat mengun-
jungi perpustakaan. Jumlah dan keragaman koleksi yang
dipinjam dan dibaca  dapat dilihat pada Tabel 2.
Perilaku peserta Diklatpim III dalam meminjam ko-
leksi perpustakaan tergolong rendah. Sebagian besar
(90%) responden meminjam koleksi perpustakaan kurang
dari 10 judul dan 10% lebih dari 10 judul. Jumlah koleksi
yang dipinjam adalah terendah 1 judul dan tertinggi 16
judul, atau rata-rata 8 judul. Artinya, hanya 5 judul kolek-
Tabel 1. Perilaku akses peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan Tingkat III terhadap perpustakaan Pusat Manajemen Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian, Bogor 2003.
Perilaku akses pada perpustakaan Kategori Jumlah (orang) Persentase
Waktu kunjungan Saat istirahat 38 95
Bila ada kesempatan 2  5
Lama kunjungan < 2 jam/minggu 36 90
2-3 jam/minggu 4 10
> 3 jam/minggu 0 0
Tujuan kunjungan Mencari literatur 12 30
Meminjam 22 55
Membaca 6 1 5
Rekreasi/hiburan 0 0
Intensitas kunjungan < 2 kali/minggu 22 55
2-3 kali/minggu 6 15
> 3 kali/minggu 12 30
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si yang dipinjam dalam satu hari oleh 40 responden. De-
ngan demikian dapat disimpulkan hanya 8% responden
yang aktif meminjam koleksi perpustakaan.
Jumlah koleksi yang dibaca responden setiap kali
berkunjung ke perpustakaan berkisar 1-4 judul. Lebih dari
separuh (57,5%) responden menyatakan membaca 2-3
judul koleksi. Mereka membaca beberapa bagian yang
dianggap penting, terutama bagian daftar isi untuk me-
nemukan informasi utama yang dibutuhkan. Jika ada in-
formasi yang dianggap sesuai, maka koleksi tersebut di-
pinjam untuk dibaca di ruang istirahat masing-masing.
Hasil penelitian juga menyimpulkan bahwa umumnya
responden hanya mampu membaca beberapa subjudul
yang dianggap penting dan sesuai sebagai referensi un-
tuk menyelesaikan tugas sehari-hari.
Berdasarkan jenis koleksi yang sering digunakan
responden, data penelitian menunjukkan bahwa 52,5%
responden sering menggunakan buku teks dan 35%
menggunakan laporan. Informasi yang bersumber dari
buku teks adalah teori, sedangkan dari laporan berupa
aplikasi penulisan, kerangka pikir, dan sistematika pe-
nyajian materi. Jenis koleksi seperti majalah dan rujukan
(referens) juga digunakan untuk mendapatkan definisi
istilah dan data statistik, namun persentasenya cukup
kecil, karena majalah dan rujukan tidak dapat dipinjam
untuk dibawa keluar perpustakaan.
Pencarian informasi melalui katalog elektronis
(OPAC) baru dilakukan oleh  20% responden. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan OPAC sebagai alat
bantu penelusuran informasi secara elektronis belum me-
masyarakat, sehingga penggunaannya belum optimal.
Masyarakat pengguna belum terbiasa menggunakan alat
bantu tersebut termasuk ketersediaan informasi dalam
pangkalan data belum tercakup semuanya. Oleh karena
itu masih banyak responden yang meminta bantuan
petugas untuk menemukan informasi yang dibutuhkan.
Keberhasilan responden dalam mencari informasi
melalui berbagai fasilitas temu kembali tergolong lancar
dan tepat (33%), namun sebagian masih menemui ham-
batan walaupun pada akhirnya berhasil juga (50%). Hal
tersebut dimungkinkan karena responden belum atau
tidak menggunakan sarana penelusuran yang dimiliki
perpustakaan berupa sebuah pangkalan data dan buku
induk yang terkadang digunakan sebagai alat penelusur-
an.
Penataan ruangan perpustakaan merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan layanan sirkulasi mau-
pun referensi. Selain kondisi ruang perpustakaan, ke-
beradaan sarana dan prasarana juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan penyeleng-
garaan perpustakaan. Berkaitan dengan sarana dan pra-
sarana, ada dua hal yang diamati, yaitu sarana penelu-
suran dan ruangan/gedung perpustakaan.
Sarana penelusuran sebagai alat bantu dalam sistem
temu kembali informasi dapat membantu menemukan
kembali informasi yang diperlukan dengan cepat dan
tepat. Kepuasan pengguna antara lain dapat dilihat dari
keberhasilannya dalam menemukan informasi.
Tabel 2. Perilaku akses peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan Tingkat III terhadap koleksi perpustakaan Pusat Manajemen Pe-
ngembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Bogor 2003.
Perilaku akses terhadap koleksi Kategori Jumlah (orang) Persentase
Jumlah koleksi yang dipinjam selama latihan < 6 judul 18 45
6-10 judul 18 45
> 10 judul 4 10
Koleksi yang dibaca < 2 judul 6 15
2 - 3 judul 23 57,5
> 3 judul 11 27,5
Jenis koleksi yang sering dimanfaatkan Buku teks 21 52,5
Majalah/jurnal 3 7 ,5
Laporan 14 35
Rujukan 2 5
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Persepsi Peserta Diklatpim III terhadap
Koleksi Perpustakaan
Menurut Rachmat (2002), persepsi adalah proses mental
yang menghasilkan bayangan pada diri individu, se-
hingga dapat mengenal suatu objek dengan jalan aso-
siasi suatu ingatan tertentu, baik secara indera peng-
lihatan, perabaan maupun yang lainnya.  Persepsi peserta
Diklatpim III terhadap keberadaan koleksi perpustakaan
PMPSDMP dan layanannya dapat dilihat pada Tabel 3.
Untuk memenuhi kebutuhan pengguna, koleksi
perpustakaan harus lengkap dan beragam, sehingga in-
formasi yang dicari akan lebih mudah diperoleh. Kera-
gaman koleksi dapat memberikan alternatif bagi peng-
guna untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% responden me-
nyatakan perpustakaan mempunyai beberapa judul dari
suatu subjek baik buku teks maupun referensi, namun
tidak ada pilihan lain. Sebanyak 30% responden menya-
takan perpustakaan mempunyai judul yang beragam
dalam suatu subjek terutama buku-buku teks dan koleksi
referensi yang lengkap sehingga informasi yang diperlu-
kan selalu tersedia dan ada alternatif pilihan dalam me-
nemukan suatu informasi. Perbandingan di atas menun-
jukkan bahwa perpustakaan pada dasarnya mempunyai
koleksi yang cukup beragam, namun keragamannya
masih terbatas. Oleh karena itu, responden terkadang
tidak dapat menemukan informasi yang diperlukan dan
hanya memperoleh satu judul.
Selain kesesuaian judul, perpustakaan juga perlu
memperhatikan kemutakhiran koleksi pustaka yang ter-
sedia guna memberikan pelayanan penyebaran informasi
terbaru. Berkaitan dengan  kemutakhiran bahan pustaka
di perpustakaan PMPSDMP, hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa sebagian besar (52,5%) responden menyata-
kan bahwa koleksi perpustakaan PMPSDMP mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan tetapi hanya sebagian
yang sesuai dengan kebutuhan. Hampir separuh (42,5%)
responden menyatakan perpustakaan mengikuti perkem-
bangan ilmu pengetahuan yang mencakup semua perma-
salahan yang dibutuhkan. Berdasarkan perbandingan
tersebut, pada dasarnya perpustakaan cukup mampu
menyediakan informasi baru yang sesuai dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan, namun belum mencakup
semua permasalahan yang dibutuhkan. Hal ini karena
selain melakukan pembelian, perpustakaan masih meng-
andalkan sumbangan atau hadiah dari Badan Pengem-
bangan SDM Pertanian dan instansi lain yang berkaitan.
Persepsi Peserta Diklatpim III terhadap
Layanan Perpustakaan
Persepsi responden terhadap layanan perpustakaan
PMPSDMP menururt jenis, kemampuan, dan sikap pe-
tugas layanan tergolong positif  (Tabel 4). Layanan in-
formasi merupakan ujung tombak keberhasilan suatu
perpustakaan dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Tabel 3. Persepsi peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan Tingkat III terhadap koleksi perpustakaan Pusat Manajemen Pe-
ngembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Bogor 2003.
Penilaian responden terhadap koleksi Jumlah (orang) Persentase
Keragaman koleksi bahan pustaka
Mempunyai judul yang beragam dari suatu subjek sehingga
informasi yang diperlukan selalu tersedia dan ada alternatif pilihan 12 30
Mempunyai beberapa judul dari suatu subjek sehingga informasi yang
diperlukan selalu tersedia, namun tidak ada pilihan lain 20 50
Formulasi berimbang antara judul, subjek dan eksemplar 8 20
Kemutakhiran koleksi bahan pustaka
Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan mencakup semua permasalahan
yang dibutuhkan 17 42,5
Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, tetapi hanya sebagian yang sesuai
dengan kebutuhan 21 52,5
Informasi yang disajikan out of date 2 5
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Suatu perpustakaan yang tidak memiliki kesibukan berarti
tidak melakukan layanan. Sasaran pelayanan adalah meng-
upayakan titik temu antara pengguna dengan sumber-
sumber informasi yang ada di perpustakaan. Semua jenis
pelayanan yang disajikan harus disertai kemudahan dalam
mencari koleksi pustaka. Hal ini tentunya tidak terlepas
dari kemampuan dan sikap pustakawan dalam memberi-
kan layanan yang dapat memberikan citra kualitas suatu
perpustakaan.
Perpustakaan PMPSDMP memberi jasa layanan sir-
kulasi, referensi, informasi terbaru, informasi terseleksi,
penelusuran, ruang baca, dan layanan fotokopi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (57,5%)
responden menyatakan bahwa sirkulasi merupakan la-
yanan yang paling banyak dimanfaatkan oleh peserta
Diklatpim III. Artinya koleksi perpustakaan PMPSDMP
banyak dimanfaatkan oleh responden. Dengan demikian,
melalui kegiatan sirkulasi, koleksi perpustakaan dapat
diberdayakan secara optimal.
Untuk jasa informasi terbaru dan terseleksi terlihat
hanya beberapa responden yang menggunakannya. Hal
ini dikarenakan jasa informasi terbaru dan terseleksi
hanya dimanfaatkan oleh pengguna yang sesuai dengan
informasi yang tersedia. Selain itu, mungkin responden
belum terbiasa selain tidak mempunyai banyak waktu
untuk membaca informasi yang disebarkan tersebut.
Faktor pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan
seseorang merupakan rujukan penting dalam memper-
sepsi sesuatu. Untuk mengetahui kemampuan penge-
lolaan perpustakaan, penelitian ini berupaya mencari
data berdasarkan persepsi responden. Sebagian besar
(67,5%) responden memberikan persepsinya bahwa da-
lam memberikan pelayanan, pengelola perpustakaan me-
miliki kemampuan menata koleksi yang baik dan mema-
hami penggunaan berbagai jenis koleksi serta tanggap
terhadap masalah yang ada. Hal ini akan membantu
menghemat waktu pengguna dalam menemukan infor-
masi yang diperlukan. Keterampilan pustakawan dalam
memberikan jenis pelayanan sangat penting karena tu-
gas pelayanan tersebut bersifat langsung antara pusta-
kawan dengan pembaca, sehingga akibat yang timbul
langsung dirasakan oleh pengguna. Pengguna akan me-
manfaatkan perpustakaan karena pelayanannya me-
muaskan dilihat dari segi kemampuan yang dimiliki pus-
takawan.
Sikap pustakawan yang ramah juga membantu dan
disukai pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar (62,5%) responden menyatakan bahwa
petugas perpustakaan dalam memberikan pelayanannya
bersikap ramah dan mau membantu pengguna sampai
menemukan informasi yang diperlukan. Namun hampir
separuh (37,5%) responden menyatakan bahwa petugas
perpustakaan telah membantu mereka tetapi tidak sampai
Tabel 4. Persepsi peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan Tingkat III terhadap layanan perpustakaan Pusat Manajemen Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Bogor 2003.
Persepsi terhadap layanan/petugas Jumlah (orang) Persentase
Jenis layanan yang dimanfaatkan
Layanan sirkulasi dan referensi 23 57,5
Jasa informasi terbaru dan jasa informasi terseleksi 5 12,5
Layanan penelusuran dan penyediaan bahan pustaka 10 25
Layanan fotokopi 2 5
Kemampuan pengelola dalam menyajikan layanan
Memiliki kemampuan dalam penataan koleksi, mengetahui berbagai jenis koleksi,
serta tanggap terhadap masalah yang ada 27 67,5
Cukup memiliki kemampuan dalam penataan koleksi yang menyulitkan dan pelayanan
yang tidak memuaskan 13 32,5
Tidak memiliki kemampuan, karena penataan koleksi yang menyulitkan dan pelayanan
yang tidak memuaskan 0 0
Sikap pengelola dalam memberikan layanan
Ramah dan membantu sampai menemukan informasi yang diperlukan 25 62,5
Membantu, tetapi tidak berhasil menemukan informasi yang diperlukan 15 37,5
Diam/acuh dan tidak mau membantu 0 0
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menemukan informasi yang diperlukan. Hal ini dikarena-
kan buku yang diperlukan penguna kebetulan sedang
dipinjam oleh pengguna lain atau memang benar-benar
tidak dimiliki perpustakaan.
Sebagian besar (62,5%) responden menyatakan
pengaturan ruangan mendukung atau memudahkan
pencarian informasi, serta pencahayaan yang cukup te-
lah memberikan kenyamanan. Pengaturan ventilasi udara
yang baik dan cahaya yang merata ke seluruh ruangan
serta pengaturan ruangan untuk rak koleksi dan meja ba-
ca telah memudahkan pengguna, sehingga kondisi per-
pustakaan tersebut dapat memberikan kenyamanan.
Lokasi perpustakaan juga sangat berpengaruh terhadap
intensitas pengguna mengunjungi perpustakaan. Data
menunjukkan bahwa 80% responden menyatakan lokasi
perpustakaan mudah dijangkau dan 15% responden me-
nyatakan perpustakaan PMPSDMP letaknya tersembu-
nyi. Kondisi seperti ini akan membuat peserta Diklatpim
malas dan enggan  datang ke perpustakaan karena untuk
sampai di perpustakaan mereka memerlukan waktu pa-
dahal jadwal pelatihan cukup  padat.
Manfaat Jasa Perpustakaan
Jasa perpustakaan yang diselenggarakan oleh PMPSDMP
telah dimanfaatkan oleh peserta Diklatpim III, terbukti dari
95% responden yang menyatakan bahwa informasi yang
diperoleh dari perpustakaan telah menambah pengetahuan
dan membantu memperlancar penyusunan makalah dan
tugas-tugas lainnya. Hal ini karena selain didukung oleh
koleksi yang cukup lengkap, petugas perpustakaan mem-
berikan bimbingan dan arahan kepada peserta Diklatpim
dalam memanfaatkan koleksi yang sesuai dengan tugas
yang akan disusun. Sebanyak 5% responden lainnya ti-
dak merasakan adanya manfaat yang diperoleh dari per-
pustakaan, karena mereka jarang akses ke perpustakaan.
Keadaan ini menunjukkan bahwa perpustakaan sebagai
pusat informasi dan pengetahuan, selain berperan dalam
meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat,
juga berperan sebagai sarana pendidikan dan pelatihan
yang potensial. Dengan demikian, sumber daya dan ke-
mampuan perpustakaan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan dapat diarahkan untuk berperan sebagai
agen modernisasi masyarakat.
Sehubungan dengan peran dan manfaat perpus-
takaan bagi peserta Diklatpim dalam penyelesaian tugas,
data menunjukkan bahwa 45% responden menyatakan
perpustakaan telah membantu penyelesaian tugas lebih
cepat, 20% responden menyatakan membantu penyele-
saian tugas walaupun kurang cepat, dan 30% menyata-
kan membantu dalam menemukan ide/gagasan bagi
penyelesaian tugas. Hanya 5% responden yang menya-
takan perpustakaan tidak membantu penyelesaian tugas,
karena informasi yang dicari tidak tersedia.
Data di atas menunjukkan bahwa hampir separuh
responden menyatakan bahwa perpustakaan berperan
dalam penyelesaian tugas dengan cepat dan memuaskan.
Hal ini dikarenakan pengelola perpustakaan dapat me-
Tabel 5. Persepsi peserta Pendidikan dan Pelatihan Pimpinan Tingkat III terhadap lokasi perpustakaan Pusat Manajemen Pengem-
bangan Sumber Daya Manusia Pertanian, Bogor 2003.
Persepsi responden terhadap lokasi Jumlah (orang) Persentase
Pengaturan ruangan memudahkan pencarian informasi serta
pencahayaan cukup sehingga memberikan kenyamanan 25 62,5
Pengaturan ruangan memudahkan pencarian informasi namun
pencahayaannya kurang 11 27,5
Pengaturan ruangan menyulitkan pencarian informasi walaupun 4 10
pencahayaannya cukup
Penataan ruangan menyulitkan pencarian informasi serta pencahayaan 0 0
 dan ventilasi kurang
Mudah dijangkau oleh semua pengunjung, karena berada di sentral gedung PMPSDMP
dan terlihat dengan jelas 2 5
Mudah dijangkau oleh pengunjung walaupun letaknya agak tersembunyi 32 80
Letaknya tersembunyi 6 15
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nyajikan dan menyampaikan informasi yang terkandung
dalam bahan pustaka secara cepat dan tepat guna. Se-
bagian kecil (20%) responden menyatakan bahwa per-
pustakaan berperan membantu penyelesaian tugas wa-
laupun kurang cepat terselesaikan. Hal ini dikarenakan
mungkin bahan pustaka yang diperlukan sedang dipin-
jam pengguna lain sehingga peserta tersebut harus me-
nunggu sampai bahan pustaka kembali. Namun demi-
kian, keberadaan perpustakaan tampak jelas memiliki
peranan yang penting dalam suatu pelaksanaan diklat.
KESIMPULAN  DAN SARAN
Perilaku akses peserta Diklatpim III terhadap jasa perpus-
takaan PMPSDMP tergolong cukup positif. Sebagian
besar peserta akses ke perpustakaan untuk mencari in-
formasi, membaca dan meminjam koleksi, walaupun in-
tensitas penggunaan waktu tergolong sangat terbatas.
Persepsi peserta Diklatpim III terhadap ketersedia-
an, kemutakhiran dan keragaman koleksi serta sarana dan
prasarana perpustakaan tergolong positif, walaupun dari
segi kecepatan temu kembali informasi yang dicari perlu
ditingkatkan. Sebagai sumber informasi, perpustakaan
PMPSDMP cukup dimanfaatkan oleh peserta Diklatpim
III dalam upaya memenuhi kebutuhan informasi untuk
menyelesaikan tugas selama mengikuti diklat. Hal ini
tidak terlepas dari dukungan layanan yang cukup baik
dan komunikatif.
Keragaman koleksi perpustakaan PMPSDMP berda-
sarkan subjeknya perlu ditingkatkan dan disesuaikan
dengan kurikulum diklat, sehingga dapat menjadi alter-
natif sumber informasi yang diperlukan baik oleh peserta
diklat, widyaiswara maupun staf lainnya. Sarana dan
prasarana penelusuran yang bersifat elektronis perlu di-
tingkatkan kualitas dan kuantitasnya, termasuk pangkal-
an data dan sosialisasi penggunaannya. Demikian pula
keberadaan lokasi perpustakaan perlu dipertimbangkan
agar lebih mudah dijangkau dan diakses pengguna.
Terbatasnya waktu yang tersedia bagi peserta diklat
untuk akses informasi ke perpustakaan dapat diatasi
dengan menyediakan operation room yang difasilitasi
akses informasi on-line ke pangkalan data perpustakaan.
Layanan tersebut dapat dimanfaatkan oleh peserta diklat
minimal dari pukul 08.00 sampai dengan 22.00.
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